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Abstract : This application was created to predict student learning styles, using the Naïve 
Bayes algorithm. The naïve Bayes algorithm works very well during the classification 

process compared to other algorithms. The way the algorithm works uses probability and 

statistical methods to make future predictions. The data used is student demographic data 

such as semester/level of study, learning style data such as visual, kinesthetic, auditory, 
and learning preference data such as visual learning preferences, auditory learning 

preferences, and kinesthetic learning preferences. The learning method was observed to 

determine the learning style of the synchronous method.  The data sample used is 
students of the software engineering technology study program. The language used to 

create this application uses PHP and a MySQL database. This application will later be 

able to help teaching staff develop learning strategies that suit students' learning styles so 
that the learning process can run effectively and efficiently. 

 

Keywords : Applications, learning styles, naive bayes 

 
Abstrak : Aplikasi ini dibuat untuk memprediksi  gaya belajar mahasiswa, menggunakan 

algoritma naïve bayes, dibandingkan dengan algoritmanya naïve bayes sangat baik dalam  

proses klasifikasi, untuk melakukan prediksi dimasa depan algoritma ini menggunakan 
probabilitas dan statistik. Data yang digunakan berupa data demografis mahasiswa seperti 

semester/tingkat studi, data gaya belajar seperti visual, kinestetik, auditori, dan data 

preferensi belajar seperti preferensi belajar visual, preferensi belajar auditori, dan 

preferensi belajar kinestetik. Metode pembelajaran yang diamati untuk menentukan gaya 
belajar metode synchoronous.  Sampel data yang digunakan adalah mahasiswa program 

studi teknologi rekayasa perangkat lunak. Bahasa yang digunakan dalam membuat 

aplikasi ini menggunakan  PHP dan database MySQL. Aplikasi ini nantinya dapat 
membantu tenaga pendidik dapat menyusun strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

gaya belajar mahasiswa sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan 

efesien. 

 

Kata kunci : Aplikasi, gaya belajar, naive bayes 

 

  

PENDAHULUAN 

 

Keberhasilan suatu Pendidikan 
formal dapat diukur dari metode 

pembelajarannya (lina et al, 2021). Setiap 

orang mempunyai gaya belajar yang tidak 
sama. Ini dapat termasuk pergerakan diri, 

mengambil materi, atau cara siswa 

mengolah dan menerima informasi 

dilakukan dengan cara yang paling sesuai 

dengan mereka sendiri. (Joko, 2006).  

Menurut Saija (2020), gaya belajar 
yang berbeda berdampak pada perilaku 

kognitif, afektif, dan psikologis. cara 

seseorang memahami dan mengendalikan 
dirinya untuk memecahkan masalah yang 

berbeda-beda. Agar proses pembelajaran 

dapat lebih efektif dan efisien, sangat 

penting untuk mengetahui gaya belajar 
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setiap individu (Magdalena, 2020). Oleh 

karena itu sangat penting bagi tenaga 

pendidik untuk mengetahui jenis 
pentransferan informasi yang paling 

disukai oleh para siswa (Wahyuni,2017). 

Menurut DePorter (2000) gaya belajar 

setiap orang dilakukan dengan cara 
menerima, menyerap dan mengolahnya.  

Gaya belajar ada 3 (tiga) yaitu 

auditori, visual dan kinestetik (Yulianci 
dan Nurjumiati, 2020). Pembelajaran 

kinestetik dilakukan dengan gerakan, 

sentuhan dan perbuatan, sedangkan 
pembelajaran visual dilakukan dengan 

melihat menggunakan peralatan visual 

ataupun menonton suatu video. 

Pembelajaran auditori dilakukan dengan 
cara mendengar (Nizaruddin et al., 2020). 

Gaya belajar setiap siswa berbeda, 

tergantung pada seberapa baik mereka 
memahami dan memtranfer materi ajar. 

Hal inilah yang menjadi hambatan 

komunikasi antara tenaga pendidik dan 
mahasiswa saat proses pembelajaran 

dilakukan secara synchronous sehingga 

dapat mengurangi efektifitas proses 

pembelajaran secara keseluruhan. 
Keterbatasan waktu juga menjadi salah 

satu faktor seringkali membuat tenaga 

pendidik dan mahasiswa kehabisan waktu 
untuk memahami materi secara 

mendalam, sehingga kurangnya 

pemahaman tentang materi juga 

menghambat kemampuan mahasiswa 
untuk bertanya kepada tenaga pendidik, 

untuk mengatasi hal ini maka  peneliti 

membuat suatu aplikasi yang dapat 
memprediksi gaya belajar mahasiswa, 

dimana proses pembelajarn yang diamati 

secara synchronous.  
Algoritma yang digunakan untuk 

memprediksi gaya belajar menggunakan 

algoritma naive bayes. Algoritma naïve 

bayes adalah metode klasifikasi 
probabilitas yang sederhana, dimana 

metode ini menghitung sejumlah 

probabilitas dengan menggabungkan 
frekuensi dan nilai-nilai kombinasi dari 

dataset. Naive bayes berasumsi 

pengaruh nilai variabel pada kelas 

tertentu tidak tergantung pada nilai 

variabel yang lain, sehingga 

memungkinkan terciptanya model 

dengan kemampuan prediktif yang 

cepat (Cahyo, 2023). 

Menurut fildzah et al (2022) 
kepuasan pengguna google classroom 

terhadap pembelajaran online 

menghasilkan nilai akurasi sebesar 96 % 

menggunakan naïve bayes, sedangkan 
pengujian presisi dan recall menunjukkan 

algoritma naïve bayes lebih terbukti 

mengungguli algoritma C4.5 dengan 
komposisi data latih 90% dan data tes 

10% (Jatmiko et al, 2023). Algoritma 

naïve bayes untuk mengklasifikasikan  

gaya belajar peserta didik, menghasilkan 
akurasi tertinggi sebesar 98,85% pada 

rasio data 70:30 (Salsabila, 2023).  

Pada penelitian ini algoritma naive 
bayes akan mengklasifikasikan gaya 

belajar berdasarkan data perferensi 

belajar visual,  auditori, dan kinestetik 
dari mahasiswa program studi Teknologi 

Rekayasa perangkat Lunak. Aplikasi 

menggunakan bahasa pemrograman PHP. 

dan database MySql, diharapkan dengan 
aplikasi ini dapat membantu tenaga 

pendidik untuk menyusun strategi 

pembelajaran yang dilakukan secara 
synchronous, sehingga proses 

pembelajaran dapat tersampaikan secara 

menyeluruh. 

 

 

METODE 

 
 Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan cara 

1. Wawancara  
Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data preferensi gaya 

belajar synchronous dan saran 

pembelajarannya dengan cara 
melakukan percakapan    antara 

peneliti dan narasumber dari Biro 

Psikologi Marsha Puntadewa. 
2. Observasi 

Tujuan dari observasi ini data 

diperoleh dengan mengamati subjek 
penelitian di tempat penelitian yaitu 

program studi Teknologi Rekayasa 

Perangkat Lunak di Politeknik 

Negeri Medan. Pengumpulan data 
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mencakup bagaimana cara 

mahasiswa belajar dan bagaimana 

mereka berinteraksi dengan materi 
pembelajaran. 

3. Kuestioner 

Cara pengumpulan data dilakukan 

dengan penyebaran kuesioner online 
melalui Google form berisi 

pertanyaan preferensi belajar kepada 

para responden. 
 

Metode penelitian dalam 

pembuatan aplikasi ini menggunakan 
metode waterfall, menurut pressman 

(2012) perangkat lunak dikembangkan 

berdasarkan kebutuhan pengguna yang 

spefisik terdiri dari serangkaian fase 
sistematis diawali dari  perencanaan, 

pemodelan,  pembangunan dan penerapan 

sistem kepada pengguna dengan 
dukungan perangkat lunak yang lengkap. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Use case sistem prediksi gaya 

belajar mahasiswa menggunakan naïve 
bayes. 

 

 
 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

Class diagram prediksi gaya belajar 

mahasiswa menggunakan naïve bayes. 

 

 
Gambar 2. Class Diagram 

 

Implementasi sistem prediksi gaya 

belajar mahasiswa menggunakan naïve 
bayes. Sistem yang dikembangkan 

memiliki tiga peran utama: user 

(mahasiswa), akademik (tenaga pendidik), 
dan admin. 

 

User (Mahasiswa) 
Berikut di tampilkan proses 

mahasiswa saat menjalankan tes prediksi 

gaya belajar: 

Buka sistem prediksi gaya belajar 
synchronous, pilih menu “Prediksi Gaya 

Belajar”. 

 
Gambar 3. Menu Prediksi 
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Isi data diri dan kuesioner preferensi 

belajar dengan menjawab “Ya” atau 

“Tidak”. 

 
 

Gambar 4. Data Kuesioner 

 

Hasil prediksi dan saran pembelajaran 

sesuai dengan gaya belajar mahasiswa 
akan di tampilkan berdasarkan kuesioner 

yang telah diinput sebelumnya. 

 
Gambar 5. Hasil Prediksi 
 

Akademik (Tenaga Pendidik) 

Tenaga pendidik menggunakan 
sistem untuk mendapatkan wawasan 

tentang gaya belajar mahasiswa. 

Melihat data beserta hasil prediksi gaya 

belajar mahasiswa untuk menyesuaikan 
metode pengajaran agar lebih efektif. 

Mencetak hasil prediksi untuk referensi 

atau dokumentasi. 

 
Gambar 7. Cetak Hasil Prediksi 

 

Admin 

Admin menggunakan sistem untuk 

melihat dan mengelola data seperti data 
kelas, data preferensi belajar, data saran 

strategi pembelajaran, dataset, serta 

evaluasi prediksi. 
Mengelola data kelas yang ada di 

program studi Teknologi Rekayasa 

Perangkat Lunak Politeknik Negeri 
Medan.  

 
Gambar 8. Data Kelas 
 

Melihat data preferensi belajar yang 

digunakan pada kuesioner sebagai 

pertanyaan. 
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Gambar 9. Data Preferensi 

 
Mengelola data saran strategi 

pembelajaran yang berfungsi untuk 

menyesuaikan gaya belajar mahasiswa 
dengan pembelajarannya. 

Gambar 10. Saran Strategi 

Pembelajaran 

 
 

Melihat dataset, berupa data kuesioner 

yang telah dikumpulkan yang akan 
digunakan untuk melatih dan menguji 

model prediksi. 

 
Gambar 11. Dataset 

 
Melihat evaluasi prediksi atau akurasi 

yang akan menampilkan nilai akurasi, 

presisi, dan recall menggunakan 
confusion matrix. 

 

 

 

Gambar 12. Akurasi Prediksi 
 

 

SIMPULAN 
 

 Hasil prediksi dari algoritma 

naïve bayes memberikan wawasan 
berharga bagi tenaga pendidik dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan gaya belajar setiap 

mahasiswa, melalui pemahaman gaya 
belajar di kelas tersebut memungkinkan 

dosen merancang materi pembelajaran 

dan metode penyampaian yang lebih 
efektif, misalnya untuk kelas dengan 

mahasiswa dominan gaya belajar visual, 

dosen dapat menggunakan lebih banyak 

media, grafik, dan alat bantu visual. 
Auditori memungkinkan pembelajaran 

yang berfokus pada diskusi dan 

penjelasan verbal, sedangkan kinestetik 
cenderung melakukan aktivitas langsung 

dan simulasi menjadi prioritas. Oleh 

karena itu, penerapan Naïve Bayes 
membantu menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih inklusif dan 

adaptif yang dapat meningkatkan hasil 

belajar dan keterlibatan mahasiswa 
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